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Oe2 = bihinna

Vokal Pendek
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Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya. Contoh:

1. Fathah + alif ditulis a, seperti 2@ ditulisfala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis | seperti :Jx=s, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Jsi ,ditulisusul.
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VI.

VII.

VIII.

Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai » 3 ditulis az-Zuhaili

2.

Fathah + wawu ditulis au 453 ditulis ad-Daulah

Ta’ Marbuthah di akhir kata

1.

Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah
diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali

bila dikendaki kata aslinya.

. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4ladll 4l ditulis

bidayah al-hidayah.

Hamzah

1.

Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢ ditulis anna.

Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti &
ditulis syai,un.

Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan
bunyi vokalnya, seperti <=L, ditulis raba 'ib.

Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing

apostrof (, ) seperti 053U ditulis ta khuzuna.

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_&d! ditulis al-Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang

bersangkutan, seperti <Ll ditulis an-Nisa .

Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 25,4l i 52 ditulis zawi al-furud atau 4wl Jai ditulis ahlu as-sunnah.
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MOTTO

“Pendidikan bukanlah persiapan untuk hidup, pendidikan adalah kehidupan itu
sendiri (Learning By doing) . John Dewey”
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ABSTRAK

Rosila, Ima. Implementasi Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada Pembelajaran Seni Membatik Tie Dye Reborn di SD Negeri Salakbrojo
Kedungwuni Pekalongan

Pentingnya penerapan pembelajaran yang kontekstual dan kreatif dalam
mengembangkan keterampilan dan kreativitas peserta didik pada mata pelajaran
Seni Budaya dan Keterampilan (SBK). Inovasi pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah seni membatik Tie Dye Reborn melalui metode pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini bertujuan menganalisis
proses integrasi seni Tie Dye dalam pembelajaran di SD Negeri Salakbrojo,
mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching an
Learning (CTL) pada materi seni membatik Tie Dye Reborn, menganalisis
dampak penerapan Tie Dye terhadap pengembangan kreativitas dan keterampilan
peserta didik, dan mengetahui tanggapan guru dan peserta didik terhadap
penggunaan Tie Dye dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif eksploratif. Data diperolen melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap guru dan peserta didik kelas V SD
Negeri Salakbrojo. Analisis data dilakukan secara interaktif dengan model Miles
dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Validitas data diperkuat melalui teknik triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi seni Tie Dye Reborn dalam
pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan kain bekas sebagai media
pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Pelaksanaan model CTL pada materi seni membatik tie dye reborn dilaksanakan
melalui komponen konstruktivisme, inquiry, questioning, learning community,
modelling, reflection, dan authentic assessment sehingga menciptakan
pembelajaran yang aktif dan bermakna. Penerapan Tie Dye Reborn memberikan
dampak positif terhadap pengembangan Kkreativitas, keterampilan motorik,
kemampuan bekerja sama, serta rasa percaya diri peserta didik. Guru dan peserta
didik memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran Tie Dye Reborn
karena dinilai menarik, menyenangkan, dan mampu meningkatkan motivasi
belajar. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi seni membatik Tie Dye
Reborn di SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni efektif dalam menciptakan
pembelajaran yang kontekstual, meningkatkan kreativitas dan keterampilan
peserta didik, serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Tie Dye Reborn, Seni
Budaya dan Keterampilan.



ABSTRACT

Rosila, Ima. Implementation of the Contextual Teaching and Learning (CTL)
Model in Tie Dye Reborn Batik Art Learning at Salakbrojo Kedungwuni
Elementary School, Pekalongan.

The importance of contextual and creative learning lies in developing
students' skills and creativity in Arts, Culture, and Skills (SBK) subjects. One
learning innovation that can be implemented is Tie-Dye Reborn batik art using
the Contextual Teaching and Learning (CTL) method. This study aims to analyze
the process of integrating Tie Dye art into learning at Salakbrojo Public
Elementary School, describe the implementation of the Contextual Teaching and
Learning (CTL) model for Tie Dye Reborn batik art, analyze the impact of Tie
Dye on the development of students’ creativity and skills, and determine teacher
and student responses to its use in the learning process.

This study used a qualitative, descriptive-exploratory approach. Data were
obtained through in-depth interviews, participant observation, and documentation
studies with teachers and fifth-grade students at Salakbrojo Public Elementary
School. Data analysis was conducted interactively using the Miles and Huberman
model, encompassing data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
Data validity was strengthened through triangulation of sources and methods.

The results of the study indicate that the integration of Tie Dye Reborn art
into learning was achieved through the use of recycled fabric as a learning
medium linked to students' daily lives. The CTL model for the Tie Dye Reborn
batik art material was implemented through constructivism, inquiry, questioning,
learning communities, modeling, reflection, and authentic assessment, creating
active and meaningful learning. Tie Dye Reborn had a positive impact on the
development of creativity, motor skills, collaboration skills, and student self-
confidence. Teachers and students responded positively to the learning, finding it
engaging, enjoyable, and able to increase learning motivation. Based on the
results of the study, it can be concluded that the application of the Contextual
Teaching and Learning (CTL) model to the Tie Dye Reborn batik art material at
Salakbrojo Kedungwuni Elementary School was effective in creating contextual
learning, enhancing student creativity and skills, and providing meaningful
learning experiences.

Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), Tie Dye Reborn, Arts,
Culture, and Skills.

Xi



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum, Wr.Wb

Puji dan syukur Alhamdulillah terpanjatkan ke hadirat Allah SWT yang
telah dan senantiasa melimpahkan rahmat, inayah dan hidayah-Nya kepada kita
semua. Shalawat teriring salam semoga senantiasa dan selalu terlimpah curahkan
kepada Junjungan Agung Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat,
tabi’in, tabi’it tabi’in dan para pengikut setia beliau hingga akhir zaman, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini dengan judul “Implementasi

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Pembelajaran Seni

Membatik Tie Dye Reborn di SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni Pekalongan”

sebagai syarat untuk mendapat gelar Magister Pascasarjana di Universitas Islam

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. selaku Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Ibu Dr. Hj. Nur Khasanah, M.Ag. selaku ketua Program Studi Magister
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. Bapak Dr. Rahmat Kamal, M.Pd.l selaku Pembimbing yang dengan penuh
dedikasi telah berkenan meluangkan waktu untuk memberikan arahan dan

bimbingan, serta buah pemikiran dalam tesis ini.

Xii



5. Bapak Albertoni, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SD Negeri Salakbrojo
Kedungwuni beserta Bapak/lbu Guru dan Staff atas izin, kesempatan,
bantuan, serta kerjasamanya yang baik sehingga penelitian ini dapat
berjalan dengan lancar.

6. Segenap Dosen dan Staff Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

7. Orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan bantuan dukungan
material dan moral.

8. Semua pihak yang telah membantu terwujudnya Tesis ini.

Kiranya tiada ungkapan yang paling indah yang dapat penulis haturkan
selain iringan do’a Jazakumullahu Khoirol Jaza’, semoga bantuan dukungan yang
telah di berikan mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. Amin.

Penulis menyadari tiada gading yang tak retak, begitupun kiranya Tesis ini
masih jauh dari sempurna, sumbang pikir dan koreksi sangat bermanfaat dalam
menyempurnakan Tesis ini.

Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak. Amin.

Wassalamualaikum, Wr. Wb.

Pekalongan, 14 Juli 2026

Penulis,

f

ma Rosil
NIM. 50324023

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt sttt nae e i
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt st i
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......cccvii ittt i
o e N L] Y N o 1N N T iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ...ttt v
1Y [ 1O T viii
PERSEMBAHAN ... oottt sttt st st e e srae e b s iX
PN N I R A £ TR Xi
ABSTRACT ...t s e e e e e et e e sb e e e bt e e e e e e b aeeabeas Xii
KATA PENGANTAR ..ottt ettt st e ste e stte s s sat e e s eat e s s eraeesanes Xiii
(YN A o B 1] T XV
DAFTAR TABEL ...ttt ettt st e XVii
DAFTAR BAGAN ...ttt ettt et s s s st e st e s s sabe s s sbbe e s eraeeens XViii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ee e st s s sttt s s sabe e st e e s eaae e XiX
DAFTAR LAMPIRAN . ...ttt sab et ba e s sbae e eareas XX
BAB | PENDAHULUAN ..ottt stt s st s svae e st e e svaeesanee e 1
1.1 Latar Belakang Masalah ..............cccoooveiiiieiiiiecie e 1
1.2 Identifikasi Masalah ..........ccccooiiiiiiiic e 10
1.3 Batasan Masalah...........ccccoviiiiiiiiiiicc e 11
1.4 Rumusan Masalah ...........coooeveiiiiiiii e 12
1.5 Tujuan Penelitian...........ccccoveiiiieiieiece e 13
1.6 Manfaat Penelitian..........coocviviiiiiiiie e 13
1.7 Sistematika Pembahasan ..........cccccocvvviiiiiiiiii e 15
BAB Il LANDASAN TEORI ..ottt 17
0 R =V 1o =T T T o [ 17
2.2 Telaah PUSEAKA..........cocouiiieiiciiie e 29
2.3 Kerangka Berpikir ..........ccccvveiiiieiiieiecie et 34
BAB 11l METODE PENELITIAN ...ttt e s 38
3.1 Desain PeNElItIAN ..........ccovviiiiiiieicie it 38
3.2 Setting Penelitian..........c.cooiiiiiiie e 39
3.3 Data dan Sumber Data Penelitian............ccceveveeiiiieiiiee e 39
3.4 Teknik Pengumpulan Data .........cccccoveriiininiinieee e 41
3.5 Teknis ANaliSIS DAta............cccuviiiiiiiiiei i 43
3.6 Teknik Keabsahan Data............cccoecvereiiiiieees i sciee e s s 44
3.7 Teknik SImpulan Data..........ccoeiieiiieiieeiic e 46
BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN ...ccoiiieeceeeeeeeeee e 48
4.1 Gambaran Umum SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni ..................... 48

4.2 Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) Materi Tie
Dye Reborn dan Integrasi Nilai-Nilai Edukasi dengan Kurikulum

MEIUEKA. ... et 50

BAB V DATA DAN TEMUAN PENELITIAN. ..o, 55
5.1 Integrasi Seni Membatik Tie Dye Reborn dalam Pembelajaran di

SD Negeri Salakbrojo........ccceiiiiiiiie 55

Xiv



5.1.1 Integrasi pada Tahap Perencanaan Pembelajaran ..................... 55

5.1.2 Integrasi pada Tahap Pelaksanaan Pembelajaran...................... 57
5.2 Pelaksanaan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
Materi Seni Membatik Tie Dye ReDOIN.........ccccvvviiieneiieniee e 64
5.3 Implikasi Penerapan Tie Dye Reborn Terhadap Pengembangan
Kreativitas dan Keterampilan Peserta didiK .............ccocoeieiiiiiiinnnn, 68
5.4 Tanggapan Peserta didik dan Guru Terhadap Penggunaan Tie Dye
Reborn dalam Proses Pembelajaran ..........c.ccccceeeiiiiiiiniiiincee, 74
BAB VI PEMBAHASAN ..ottt 77
6.1 Integrasi Seni Membatik Tie Dye Reborn dalam Pembelajaran di
SD Negeri Salakbrojo........ccccoviieiiiieiicciee e 77
6.2 Pelaksanaan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
Materi Seni Membatik Tie Dye Reborn.........c.cccccoevvevviiciieneiienn, 82
6.3 Implikasi Penerapan Tie Dye terhadap Pengembangan Kreativitas
dan Keterampilan Peserta didiK............cccocoeviiieiiiiiiic e, 87
6.4 Tanggapan Guru dan Peserta didik terhadap Pembelajaran Tie Dye
Reborn 4B ........c...ccocneiiincnenn O ..o 90
BAB VII PENUTUPR ..ottt 98
7.1 KeSIMPUIAN ..o e 98
7.2 SOUEMIREY.........0ccccoioneeneeicnnenennrneseessnmnnsnnssieseeese ORI oo sarennens 100
DAFTAR PUSTAKA . ..ottt s 102
LAMPIRAN

XV



DAFTAR TABEL

TABEL 2.1 PENELITIAN TERDAHULU

TABEL 3.1 NAMA PESERTA DIDIK KELAS V ..o

XVi



DAFTAR BAGAN

BAGAN 2.1 KERANGKA BERPIKIR

Xvii



DAFTAR GAMBAR

GAMBAR 3.1 TEKNIK ANALISIS DATA.......cccooiiiiiiiiiii i 43
GAMBAR 3.2 TEKNIK SIMPULAN DATA ......oooiiiiiiiieiieeeeee e 46
GAMBAR 4.1 WAWANCARA BERSAMA KEPALA SEKOLAH...........cc..e... 48
GAMBAR 4.2P EMBELAJARAN SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN... 50
GAMBAR 5.1 DEMONTRASI GURU BERSAMA PESERTA DIDIK .............. 58
GAMBAR 5.2 PRAKTEK SISWA BERKELOMPOK..........cccooiiiiiiiiiiiiiinee 60
GAMBAR 5.3 PROSES MELIPAT KAIN .....cccocoiiiiiiiii i 60
GAMBAR 5.4 PROSES PENJEMURAN........coooiiiiiiiiieeseeee e 62
GAMBAR 5.5 HASIL KARYA PESERTA DIDIK.....cccccooviiiiiiiiiiiiin 62
GAMBAR 5.6 WAWANCARA BERSAMA PESERTA DIDIK........ccccocevivvninins 69
GAMBAR 5.7 WAWANCARA BERSAMA GURU .......cccocoviiiiiiiiie 72

XViii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. SURAT IJIN MENELITI .......ccooiiiiiiiii e 1
LAMPIRAN 2. SURAT DITERIMA MENELITI ...t II
LAMPIRAN 3. DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...oovvvviiiiiiiiiiieiee e, 111
LAMPIRAN 4. RUBRIK PENILAIAN HASIL BELAJAR TIE DYE REBORN....IV
LAMPIRAN 5. RUBRIK OBSERVASI PROSES BELAJAR CTL .....cccocvviiiiiinnnnen. VI
LAMPIRAN 6. DATA NAMA PESERTA DIDIK DAN KELOMPOK.................... VII
LAMPIRAN 7. INSTRUMEN WAWANCARA DAN OBSERVASI .....cccccccoviins VIII
LAMPIRAN 8. DOKUMENTASI ..o oo XXV

Xix



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang dirancang untuk mengembangkan
seluruh potensi peserta didik agar memiliki kemampuan intelektual, keterampilan,
karakter, serta sikap yang diperlukan dalam menghadapi perkembangan zaman
(Wulandari, 2025). Dalam implementasinya, pendidikan tidak hanya berorientasi
pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga harus mampu mengembangkan
keterampilan, kreativitas, kemampuan berpikir Kritis, serta karakter peserta didik
(Yuliandri, 2017). Sejalan dengan Kurikulum Merdeka, proses pembelajaran
diharapkan memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui kegiatan
yang berpusat pada peserta didik sehingga mereka mampu menghubungkan
pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupan nyata (Surahman et al., 2025).

Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) memiliki peranan
penting dalam mengembangkan kreativitas, apresiasi estetika, kemampuan
berkarya, serta keterampilan hidup peserta didik (Rosila & Mahmudah, 2025).
Namun, pembelajaran seni masih sering berlangsung secara konvensional
sehingga kreativitas peserta didik belum berkembang secara optimal (Rukiah &
Susanti, 2022). Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model
Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu model pembelajaran yang
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata sehingga peserta didik

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna (Setiawan, 2025).



Model CTL memiliki komponen konstruktivisme, bertanya, menemukan,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. Ketujuh
komponen tersebut sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran seni membatik
karena memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui
pengalaman langsung, bekerja sama, dan menghasilkan karya (Taabudillah et al.,
2025). Seni membatik Tie Dye Reborn merupakan inovasi pembelajaran yang
memanfaatkan kain atau bahan bekas menjadi produk baru yang bernilai estetika
dan ekonomis (Rukmi & Mutiah, 2019). Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak
hanya belajar teknik pewarnaan Kain, tetapi juga menumbuhkan kepedulian
terhadap lingkungan melalui prinsip pemanfaatan kembali (reuse) (Rukmi &
Mutiah, 2019). Pembelajaran ini sangat sesuai dengan karakteristik peserta didik
sekolah dasar karena prosesnya sederhana, aman, kreatif, dan menyenangkan.

Kabupaten Pekalongan dikenal sebagai Kota Batik sehingga memiliki
potensi besar sebagai sumber belajar berbasis budaya lokal. SD Negeri Salakbrojo
Kedungwuni Pekalongan memanfaatkan potensi tersebut melalui pembelajaran
Tie Dye Reborn berbasis CTL (Riska, 2026). Peserta didik belajar secara
berkelompok, merancang motif, melakukan pewarnaan, mempresentasikan hasil
karya, dan merefleksikan pengalaman belajar (Cardova et al., 2025). Implementasi
CTL pada pembelajaran Tie Dye Reborn diharapkan mampu meningkatkan
kreativitas, keterampilan, kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
serta karakter peduli lingkungan s (Nababan & Sipayung, 2023). Namun,
implementasinya masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan waktu,

kesiapan guru, serta perbedaan kemampuan peserta didik. Oleh karena itu,



diperlukan penelitian untuk mendeskripsikan implementasi model CTL, proses
pembelajaran, dampaknya terhadap kreativitas dan keterampilan peserta didik,
serta respons guru dan peserta didik.

Di sisi lain, lingkungan sosial dan budaya peserta didik di wilayah
Kedungwuni memiliki potensi yang sangat besar sebagai sumber belajar (W. P.
Lestari et al., 2023). Kedungwuni dikenal sebagai salah satu pusat industri tekstil
dan batik di Pekalongan, di mana sebagian besar masyarakat memiliki keterkaitan
dengan aktivitas produksi kain dan pewarnaan (Widodo, 2022). Namun,
berdasarkan hasil pengamatan, potensi lokal tersebut belum diintegrasikan secara
sistematis ke dalam pembelajaran SBK di sekolah. Padahal, pemanfaatan konteks
lokal dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan relevansi dan
kebermaknaan pembelajaran (A. A. Rahman et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran
yang mampu menjembatani antara materi pembelajaran dengan konteks
kehidupan nyata peserta didik (Irsyada et al., 2024). Model Contextual Teaching
and Learning (CTL) dipandang memiliki potensi untuk menjawab permasalahan
tersebut karena menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam
menemukan dan memahami konsep melalui pengalaman langsung (Hanifah,
2022). Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk belajar secara
eksploratif melalui kegiatan yang relevan dengan lingkungan mereka (Sari et al.,
2024).

Menekankan pembelajaran yang mendalam, introspektif, kontekstual, dan

bermakna, metode ini membantu siswa menghubungkan apa yang mereka pelajari



dengan kehidupan mereka sendiri (Nasrowi, 2026). Pendidikan saat ini harus
berfokus pada lebih dari sekadar pengembangan intelektual, termasuk
kemampuan siswa untuk menginternalisasi prinsip-prinsip, terlibat dalam
kontemplasi spiritual, dan menumbuhkan karakter metode pembelajaran
mendalam memainkan peran penting (Nasrowi, 2026). Salah satu bentuk
implementasi pembelajaran kontekstual yang dapat diterapkan adalah melalui
kegiatan seni membatik dengan teknik tie dye reborn (Trisnawati & Zam, 2023).
Kegiatan ini tidak hanya melibatkan aspek keterampilan, tetapi juga mengandung
unsur eksplorasi warna, pola, serta proses ilmiah sederhana yang dapat diamati
secara langsung oleh Peserta didik (Widodo, 2022). Melalui aktivitas ini, peserta
didik dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari merancang,
mencoba, hingga menghasilkan karya yang bersifat personal (Rosila &
Mahmudah, 2025).

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni,
pembelajaran SBK yang berlangsung di kelas masih berpusat pada guru dengan
aktivitas peserta didik yang relatif terbatas. Pada saat pembelajaran berlangsung,
guru cenderung menjelaskan materi secara lisan kemudian memberikan tugas
untuk dikerjakan secara individu. Interaksi yang terjadi lebih banyak berupa
pemberian instruksi dan penyelesaian tugas, sementara kesempatan peserta didik
untuk mengeksplorasi ide, berdiskusi, maupun mengaitkan materi dengan
pengalaman sehari-hari masih belum optimal. Kondisi tersebut menyebabkan

sebagian peserta didik hanya mengikuti langkah-langkah yang diberikan guru



tanpa memahami secara mendalam tujuan dan makna dari kegiatan yang
dilakukan.

Selain itu, kegiatan praktik yang seharusnya menjadi karakteristik utama
pembelajaran SBK belum terlaksana secara maksimal. Peserta didik lebih sering
menerima contoh hasil karya yang sudah jadi dibandingkan melakukan proses
penciptaan karya secara mandiri. Akibatnya, hasil karya yang dihasilkan
cenderung seragam dan kurang mencerminkan Kreativitas masing-masing peserta
didik. Beberapa peserta didik terlihat ragu dalam mengemukakan ide dan kurang
percaya diri ketika diminta mengembangkan bentuk atau motif yang berbeda dari
contoh yang diberikan guru.

Dari sisi pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, potensi lokal
yang ada di sekitar sekolah juga belum dimanfaatkan secara optimal dalam
kegiatan pembelajaran. Padahal lingkungan masyarakat Kedungwuni yang dekat
dengan industri tekstil, batik, dan pewarnaan kain memiliki banyak sumber belajar
yang dapat digunakan untuk memperkaya pengalaman peserta didik. Keterbatasan
pengintegrasian potensi lokal ke dalam pembelajaran menyebabkan peserta didik
kurang memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran
yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif, memberikan pengalaman
belajar langsung, serta menghubungkan materi pembelajaran dengan lingkungan
sekitar. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Contextual Teaching

and Learning (CTL), yang memungkinkan peserta didik membangun pemahaman



melalui pengalaman nyata dan aktivitas yang dekat dengan kehidupan mereka.
Melalui penerapan CTL pada kegiatan seni membatik tie dye reborn, peserta didik
diharapkan tidak hanya memahami konsep seni secara teoritis, tetapi juga
memperoleh pengalaman praktik yang bermakna sekaligus mengenal potensi
budaya dan ekonomi lokal yang berkembang di wilayah Kedungwuni.

Pemilihan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
penelitian ini didasarkan pada kesesuaiannya dengan karakteristik pembelajaran
Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) di sekolah dasar. CTL merupakan
pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi yang
dipelajari dengan konteks kehidupan nyata peserta didik, sehingga pembelajaran
tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengalaman
belajar yang bermakna (Johnson, 2024). Dalam pembelajaran SBK, peserta didik
dituntut untuk aktif mengamati, mencoba, mengeksplorasi, dan menghasilkan
karya. Oleh karena itu, pendekatan yang memberikan kesempatan belajar melalui
pengalaman langsung sangat diperlukan.

Pentingnya CTL dalam penelitian ini juga didasarkan pada hasil observasi
awal yang menunjukkan bahwa pembelajaran SBK di SD Negeri Salakbrojo
Kedungwuni masih cenderung berpusat pada guru dan belum memanfaatkan
potensi lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Peserta didik kurang terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran dan kreativitas yang muncul belum
berkembang secara optimal. Melalui CTL, peserta didik dapat menghubungkan
materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari, sehingga proses belajar

menjadi lebih menarik, relevan, dan mudah dipahami.



Selain itu, CTL memiliki Kketerkaitan yang kuat dengan kegiatan seni
membatik tie dye reborn yang menjadi fokus penelitian. Kegiatan membatik tidak
hanya mengajarkan keterampilan berkarya, tetapi juga memungkinkan peserta
didik belajar melalui pengalaman nyata dalam mengenal warna, pola, teknik
pewarnaan, serta potensi budaya dan ekonomi lokal yang ada di lingkungan
(Sanjaya, 2018). Dengan pendekatan CTL, proses pembelajaran tidak berhenti
pada pembuatan produk semata, tetapi juga mendorong peserta didik untuk
memahami hubungan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan masyarakat
sekitar (Sanjaya, 2018).

Penerapan CTL juga sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka
yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik, penguatan
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, serta pembelajaran yang
kontekstual dan bermakna. Oleh karena itu, CTL dipandang sebagai pendekatan
yang tepat untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran SBK sekaligus
mengoptimalkan pemanfaatan potensi lokal Kedungwuni sebagai sumber belajar.
Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh gambaran
mengenai bagaimana implementasi CTL dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih aktif, kreatif, dan relevan bagi peserta didik sekolah dasar (Susanto,
2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Nababan & Sipayung (2023) menunjukkan
bahwa penerapan model CTL mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa

peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran karena materi dikaitkan



langsung dengan kehidupan sehari-hari. Persamaan penelitian ini terletak pada
penggunaan model CTL sebagai pendekatan pembelajaran, sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus materi, di mana penelitian tersebut tidak
mengintegrasikan unsur seni berbasis kearifan lokal seperti tie dye reborn
(Nababan & Sipayung, 2023).

Selanjutnya, penelitian oleh W. P. Lestari et al. (2023) menemukan bahwa
pembelajaran berbasis konteks dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman
konsep peserta didik secara signifikan. Penelitian ini menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam proses belajar. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah pada pendekatan kontekstual, sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitian yang tidak berfokus pada mata
pelajaran SBK (W. P. Lestari et al., 2023).

Penelitian oleh A. A. Rahman et al. (2023) menunjukkan bahwa model CTL
efektif dalam meningkatkan kemampuan kerja sama dan komunikasi Peserta didik
melalui kegiatan diskusi kelompok. Hasil ini memperkuat bahwa CTL tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek sosial Peserta didik.
Perbedaannya, penelitian tersebut belum mengkaji integrasi CTL dengan kegiatan
seni praktis seperti membatik (A. A. Rahman et al., 2023).

Selain itu, penelitian oleh Irsyada et al. (2024) mengenai pembelajaran seni
berbasis tie dye reborn menunjukkan bahwa kegiatan pewarnaan kain dapat
meningkatkan kreativitas dan minat belajar peserta didik. Peserta didik lebih
antusias karena terlibat langsung dalam proses pembuatan karya. Persamaan

penelitian ini terletak pada penggunaan media tie dye reborn sebagai sarana



pembelajaran, namun penelitian tersebut belum menggunakan pendekatan CTL
secara sistematis (Irsyada et al., 2024).

Penelitian lain oleh Sari et al. (2024) menyatakan bahwa integrasi seni dan
sains dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual
peserta didik. Kegiatan praktik yang melibatkan eksperimen sederhana
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Perbedaannya, penelitian
tersebut belum mengaitkan pembelajaran dengan potensi lokal daerah (Sari et al.,
2024).

Lebih lanjut, penelitian oleh Riska (2026) menemukan bahwa keterbatasan
media pembelajaran menjadi salah satu faktor utama rendahnya kreativitas Peserta
didik dalam pembelajaran SBK. Penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi
dalam penggunaan media pembelajaran. Persamaannya terletak pada fokus
peningkatan kreativitas peserta didik, sedangkan perbedaannya adalah belum
adanya penggunaan model CTL sebagai solusi (Riska, 2026).

Namun demikian, hingga saat ini belum terdapat kajian yang secara
mendalam mengeksplorasi bagaimana penerapan model CTL dalam pembelajaran
SBK dengan materi tie dye reborn di lingkungan sekolah dasar, khususnya di SD
Negeri Salakbrojo Kedungwuni. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menggali secara lebih mendalam proses, pengalaman, serta respons peserta didik
terhadap penerapan model pembelajaran tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul “Implementasi Model
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Pembelajaran Seni Membatik Tie

Dye Reborn di SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni Pekalongan”. Penelitian ini
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diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai implementasi

pembelajaran kontekstual berbasis potensi lokal, serta menjadi dasar dalam

pengembangan model pembelajaran SBK yang lebih inovatif, relevan, dan

bermakna bagi peserta didik sekolah dasar.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang dipaparkan, penelitian ini melalukan

identifikasi masalah sebagai berikut.

1.

Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), khususnya materi
membatik, masih cenderung menggunakan metode pembelajaran yang berpusat
pada guru sehingga keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
belum optimal.

Penerapan model pembelajaran yang mampu menghubungkan materi dengan
kehidupan nyata peserta didik, seperti Contextual Teaching and Learning
(CTL), belum banyak diterapkan dalam pembelajaran seni membatik di
sekolah dasar.

Kreativitas dan keterampilan peserta didik dalam menghasilkan karya seni
masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang bersifat aktif, inovatif,
dan kontekstual.

Pemanfaatan bahan bekas sebagai media pembelajaran seni melalui kegiatan
Tie Dye Reborn belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana
menumbuhkan kreativitas, kepedulian terhadap lingkungan, dan keterampilan

peserta didik.
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5. Belum banyak kajian yang mengkaji implementasi model Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada pembelajaran seni membatik Tie Dye Reborn di
sekolah dasar, khususnya di SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni Pekalongan.

6. Belum diketahui secara mendalam bagaimana proses implementasi model CTL
dalam pembelajaran seni membatik Tie Dye Reborn serta dampaknya terhadap
kreativitas, keterampilan, dan respons peserta didik maupun guru.

7. Diperlukan informasi yang komprehensif mengenai faktor-faktor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran seni membatik Tie Dye
Reborn berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) di SD Negeri

Salakbrojo Kedungwuni Pekalongan.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang dipaparkan, penelitin ini melalukan
batasan masalah sebagai berikut.

1. Penelitian difokuskan pada implementasi model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
pada materi membatik Tie Dye Reborn.

2. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni Pekalongan.

3. Subjek penelitian meliputi guru yang mengampu mata pelajaran Seni Budaya
dan Keterampilan (SBK) serta peserta didik yang mengikuti pembelajaran seni
membatik Tie Dye Reborn

4. Aspek yang dikaji dalam penelitian ini meliputi:

a. Proses integrasi seni membatik Tie Dye Reborn dalam pembelajaran,
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b. Implementasi model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran seni membatik Tie Dye Reborn,

c. Implikasi implementasi model Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap kreativitas dan keterampilan peserta didik,

d. Respon guru dan peserta didik terhadap implementasi model Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran seni membatik Tie Dye

Reborn.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang dipaparkan, diidentifikasi rumusan
masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana proses integrasi seni membatik Tie Dye Reborn dalam
pembelajaran di SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni Pekalongan?

2. Bagaimana implementasi model Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada pembelajaran seni membatik Tie Dye Reborn di SD Negeri Salakbrojo
Kedungwuni Pekalongan?

3. Bagaimana implikasi implementasi model Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada pembelajaran seni membatik Tie Dye Reborn terhadap kreativitas
dan keterampilan peserta didik di SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni
Pekalongan?

4. Bagaimana respons guru dan peserta didik terhadap implementasi model
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran seni membatik

Tie Dye Reborn di SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni Pekalongan?
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1.5 Tujuan Penelitian
Mengacu rumusan permasalahan yang ada, maka di dapat tujuan penelitian
sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan proses integrasi seni membatik Tie Dye Reborn dalam
pembelajaran di SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni Pekalongan.

2. Mendeskripsikan implementasi model Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada pembelajaran seni membatik Tie Dye Reborn di SD Negeri
Salakbrojo Kedungwuni Pekalongan.

3. Menganalisis implikasi implementasi model Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran seni membatik Tie Dye Reborn terhadap
kreativitas dan keterampilan peserta didik di SD Negeri Salakbrojo
Kedungwuni Pekalongan.

4. Mendeskripsikan respons guru dan peserta didik terhadap implementasi model
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran seni membatik

Tie Dye Reborn di SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian mengenai integrasi tie dye reborn berbasis model CTL di
SD Negeri Salakbrojo ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai
berikut.
1.6.1 Manfaat Teoritis
1.6.1.1 Pengembangan ilmu pendidikan. Memberikan kontribusi pemikiran mengenai

pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning



1.6.1.2

1.6.1.3
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(CTL) yang diintegrasikan dengan unsur seni kriya dalam muatan pelajaran
SBK.

Referensi ilmiah. Menjadi rujukan atau literatur tambahan bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji tentang inovasi pembelajaran berbasis
kearifan lokal (ethno-pedagogy) di tingkat sekolah dasar.

Penguatan teori konstruktivisme. Memperkuat teori bahwa pengetahuan
peserta didik akan terbangun lebih kokoh melalui pengalaman langsung

(hands-on experience) yang bersifat estetik dan saintifik.

1.6.2 Manfaat Praktis

16.21

1.6.2.2

1.6.2.3

Bagi peserta didik. Penelitian ini mampu meningkatkan antusiasme dan
kegembiraan dalam belajar SBK karena materi tidak lagi bersifat abstrak dan
konvensional, wadah untuk mengekspresikan Kkreativitas dan bakat seni
melalui media kain (simponi warna-warni), menumbuhkan rasa bangga
terhadap potensi lokal desa Salakbrojo dan industri tekstil kedungwuni.

Bagi Guru. Penelitian ini sebagai inspirasi dalam menyusun rancangan
pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan tidak monoton. Mampu
meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola kelas yang berbasis proyek
(project-based) dan kontekstual.

Bagi Sekolah. Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka
perbaikan kualitas proses pembelajaran di SD Negeri Salakbrojo.
Membangun citra sekolah yang kreatif dan adaptif terhadap tren modern

tanpa meninggalkan nilai budaya lokal.
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1.6.2.4 Bagi Peneliti. Menambah wawasan dan pengalaman langsung dalam
menerapkan kolaborasi materi SBK dan seni (tie dye) secara langsung di
lingkungan sekolah dasar. Mampu menjadi rujukan untuk melakukan

penelitian sejenis.

1.7 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan penelitian harus disusun secara berurutan yang terdiri
dari 6 bab yakni.

Bab I Pendahuluan, konteks masalah, alasan penelitian ini dilakukan,
rumusan masalah, dan tujuan penelitian untuk mendukung penelitian ini
digunakan untuk mendukung perspektif tentang pentingnya melakukan penelitian
ini.

Bab II Landasan teori, teori dan studi pustaka yang relevan.

Bab III Metode penelitian, membahas metodologi, strategi, lokasi,
pengumpulan data, dan analisis data.

Bab IV Pandangan umum SD Negeri Salakbrojo Kedungwuni Pekalongan
dan model pembelajaran CTL, serta menganalisis model pembelajaran pada
materi seni membatik tie dye reborn dalam pembelajaran senin budaya dan
keterampilan.

Bab V Hasil dan temuan yang menjelaskan secara detail hasil wawancara
dan observasi secara langsung.

Bab VI Pembahasan yang berisi deskripsi integrasi seni membatik fie dye

reborn dalam pembelajaran di SD Negeri Salakbrojo, implementasi model
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pembelajaran CTL dan menganalisis dampak serta tanggapan Peserta didik dan
guru terhadap penggunaan tie dye reborn dalam proses pembelajaran.
Bab VII Penutup, berisi kesimpulan, saran dan implikasi serta batasan untuk

penelitian di masa depan.



BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian lapangan, wawancara mendalam, serta analisis
terhadap dokumen modul pembelajaran CTL menggunakan Tie Dye Reborn di SD

Negeri Salakbrojo Kedungwuni, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut.

1. Integrasi membatik Tie Dye Reborn dalam pembelajaran dilakukan melalui
pemanfaatan materi keterampilan seni rupa yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Kegiatan pembelajaran memanfaatkan kain bekas
yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar sebagai media berkarya. Melalui
kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya mempelajari teknik pewarnaan
kain, tetapi juga memahami pentingnya kreativitas, pemanfaatan barang bekas,
dan pelestarian lingkungan. Integrasi seni Tie Dye Reborn dalam pembelajaran
SBK menjadikan proses belajar lebih kontekstual, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik lingkungan masyarakat Desa Salakbrojo yang memiliki potensi
usaha konveksi dan industri rumahan.

Pelaksanaan model pembelajaran CTL pada materi Seni Membatik Tie Dye
Reborn dilaksanakan melalui tujuh komponen utama, yaitu konstruktivisme,
inquiry, questioning, learning community, modelling, reflection, dan authentic
assessment. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik

dalam menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang dimiliki
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sebelumnya. Peserta didik secara aktif terlibat dalam mengamati contoh karya,
melakukan diskusi, mengajukan pertanyaan, bekerja sama dalam kelompok,
mempraktikkan teknik Tie Dye Reborn, melakukan refleksi, serta menunjukkan
hasil karya yang telah dibuat. Penerapan CTL mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan bermakna karena peserta didik belajar
melalui pengalaman langsung.

. Penerapan membatik Tie Dye Reborn memberikan dampak positif terhadap
pengembangan Kreativitas dan keterampilan peserta didik. Kreativitas peserta
didik berkembang melalui proses merancang motif, memilih kombinasi warna,
dan menghasilkan karya yang berbeda satu sama lain. Selain itu, keterampilan
motorik halus peserta didik juga meningkat melalui kegiatan melipat,
mengikat, mewarnai, dan menyelesaikan produk Tie Dye Reborn.
Pembelajaran ini juga melatih kemampuan bekerja sama, komunikasi,
ketelitian, tanggung jawab, serta rasa percaya diri peserta didik dalam
menampilkan hasil karya yang telah dibuat.

. Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik memberikan tanggapan positif
terhadap penggunaan Tie Dye Reborn dalam pembelajaran SBK. Peserta didik
merasa lebih senang, antusias, dan termotivasi karena dapat belajar sambil
praktik secara langsung. Kegiatan Tie Dye Reborn dianggap menarik karena
memberikan kebebasan untuk berkreasi sesuai imajinasi masing-masing.
Sementara itu, guru menilai bahwa penggunaan Tie Dye Reborn sebagai media
pembelajaran mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, mempermudah

pemahaman materi keterampilan, serta mendukung pembelajaran yang
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berpusat pada peserta didik. Guru juga memandang bahwa model CTL sangat
sesuai digunakan dalam pembelajaran seni karena mampu menghubungkan

materi dengan pengalaman nyata peserta didik.

7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti
memberikan beberapa saran strategis sebagai berikut:

1. Bagi SD Negeri Salakbrojo. Sekolah diharapkan dapat mendukung
pengembangan pembelajaran berbasis praktik dan kontekstual dengan
menyediakan sarana, prasarana, serta bahan pendukung yang memadai. Selain
itu, sekolah dapat mengembangkan kegiatan keterampilan berbasis potensi
lokal sebagai upaya meningkatkan kreativitas dan keterampilan peserta didik.

2. Bagi Guru. Guru diharapkan dapat terus mengembangkan inovasi
pembelajaran dengan memanfaatkan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada berbagai materi pembelajaran. Guru juga perlu memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada peserta didik untuk bereksplorasi dan
berkreasi sehingga kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan peserta didik
dapat berkembang secara optimal.

3. Bagi Peserta didik. Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, serta terus mengembangkan
kreativitas melalui berbagai kegiatan keterampilan. Selain itu, peserta didik
diharapkan mampu memanfaatkan bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar

menjadi karya yang bernilai guna dan bernilai estetis.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam
ruang lingkup dan waktu pelaksanaan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan penelitian pada materi keterampilan
lainnya, jenjang pendidikan yang berbeda, maupun mengkaji efektivitas model
CTL terhadap aspek kreativitas, hasil belajar, atau keterampilan abad ke-21

secara lebih mendalam.
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